MODEL PENGELOLAAN DAKWAH PADA MASA PANDEMI COVID-19: KASUS
JAMAAH TABLIH

Model Pengelolaan Dakwah Pada Masa Pandemi
(Kasus Jamaah Tabligh)

o Lockionn

Keliing Masjd Masid
Akftas
Dieh g Maporis ik Lebi bt | | Securtenal
Mengunjung percaya dengan etk dakuah belam mampu d V< v
Tokoh Lokal —W'”:"“"‘ adiaya Conid19 ey beradiptsidengin { ekonstru S’.
s Protskol keselaan R k k i
R, Kebijakan Laan Tetsp meagadskan Menggunabis
Dakwah Hurj Fi Sabilillsh " Pemeingh Dampak Terhadap kb e | | stemnaisd] | g P h \
Jamazh Tabligh g pada masa pandemi Jamagh Tabligh o o) s elmmsinlin | | Taghic émanaman |
St e Tidokmenggomakin] | Sctugan ikt menggumakan J hT bl h
[ danjogajurak ‘,m\l,‘ e m‘m"‘:_m masker dan ik amaal a lg
‘Menganjungi Tk mesienit] | P28 menjaga jark A, G ”
Rumah sakic ‘mempericmah solidarias Te Ml dalam ibadoh
ot i el maupun dskwah
Disng pesbu ellingmeskipun o
Tjima’ tberkempal) L cumuna erbatas

POLA DAKWAH
PADA MASA PANDEMI

*Dakwah Huruj Fii Sabilillah merupkan metode dakwah yang dilakukan sehari-hari oleh para jamaah Tabligh dengan tujuan untuk mengajak umat Islam memakmurkan masjid.
“Pada masa pandemi Covid-19 muncul kebijakan pemerintah dalam rangka mencegah penularan lebih luas virus corona di Indonesia
*Kebijakan pemerintah berdampak pada kegiatan dakwah para tablighi bahkan berdampak juga pada kehidupan sosialnya
*Dari kebijakan pemerintah terscbut para Tablighi merespon dengan brbagai cara baik dengan cara Resistensi, Negosiasi dan Adaptasi
“Meskipun begitu para Tablighi masih belum mengikutik aturan yang berkaitan dengan penggunaan protokol kesehatan scara sepenuhnya
“Oleh karena itu Rekonstruksi pemahaman Jamaah Tabligh menjadi sangat penting untuk memutus mata rantai persebaran covid-19

Model Pengelolaan Dakwah Pada masa Pandemi (Jamaah Tabligh) menjadi sangat penting sebagai bentuk acuan dalam melihat realitas pola dakwah yang terjadi pada Jamaah Tabligh dan juga Respon Jamaah Tabligh terkair aturan yang berlaku.
Hal ini mampu ikan solusi dalam i Jamaah Tabligh sehingga penyebaran covid-19 dapat diminimalisir

PEMAHAMAN TABLIGHI
Setidaknya ada 7 langkah dalam konstruksi pemahaman dan praktik keagamaan Tablighi
Pertama, mendefinisikan ulang tentang kriteria pandemi khususnya pandemi Covid-19
Kedua, mengkontekstualisasikan tafsir tentang hadis yang berbicara wabah pandemi
Ketiga, mengikuti fatwa-fatwa majelis ulama Indonesia yang menjadi representasi dari kelompok Muslim Indonesia
Keempat, membuka dialog dan kerja sama dengan kelompok atau Ormas Islam yang lain
Kelima, mentaati kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk menyelamatkan warga Indonesia
Keenam, memperkuat dakwah makomi atau dakwah di lingkungan masing-masing termasuk di lingkugan keluarga
Ketujuh, mematuhi protokol kesehatan di tempat ibadah mereka termasuk menggunakan masker dan menjaga jarak




